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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kimia berupa modul elektornik berbasis pendekatan saintifik pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi kimia kelas X. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model penelitian ADDIE yang meliputi tahap analisis (Analyze), tahap perancangan produk (Design), pengembangan produk (Develop), implementasi produk (Implement), dan evaluasi akhir pada produk (Evaluate). Rancangan kegiatan pembelajaran pada modul elektronik disusun secara sistematis dan menerapkan langkah-langkah pendekatan saintifik. Hasil validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media menunjukkan hasil sangat baik, yaitu dengan nilai r sebesar 0,67; 0,72; dan 0,67. Pada tahap akhir, hasil uji coba produk oleh peserta didik dan guru juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata presentase skor 90,3% dan 95,4%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi kimia yang dikembangkan memperoleh interpretasi sangat baik dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia.

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Modul Elektronik, Tata Nama Senyawa Kimia, Persamaan Reaksi Kimia

Abstract
This study aims to develop chemistry learning media in the form of an electronic module based on a scientific approach to the material of compound names and chemical reaction equations in class X. The research method used is research and development (Research and Development) with the ADDIE research model which includes the analysis stage (Analyze), product design stage (Design), product development (Develop), product implementation (Implement), and final evaluation of the product (Evaluate). The design of learning activities in electronic modules is organized systematically and applies the steps of the scientific approach. The results of validation by material experts, linguists, and media experts showed very good results, with r values of 0.67; 0.72; and 0.67. In the final stage, the results of product trials by students and teachers also showed excellent results with an average percentage score of 90.3% and 95.4%. Based on the results obtained, it can be concluded that the learning module based on the scientific approach on the material of compound names and chemical reaction equations developed obtained a very good interpretation and is suitable for use in chemistry learning activities.
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2. Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran merupakan fondasi utama dari proses pendidikan formal di sekolah. Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan sistematis dan teratur jika terdapat dukungan dari kurikulum yang komprehensif serta media pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang tepat [1]. Kurikulum merdeka menjadi salah satu inovasi kurikulum dalam dunia pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan pada peserta didik dalam belajar dan meningkatkan keterampilannya. Kurikulum merdeka menekankan literasi pada berbagai aspek, terutama dalam memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, guru diharapkan mampu untuk menggunakan teknologi dan mengelola kegiatan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih inovatif dan menarik [2]. Hal ini sesuai dengan capaian kebijakan merdeka belajar, yaitu mewujudkan pendidikan berkualitas yang mengacu pada pengembangan kompetensi dasar dan pendidikan karakter sesuai profil pelajar Pancasila [3].
Berdasarkan laporan dari Organization for Economic Coperation and Development (OECD) melalui hasil tes PISA tahun 2018, ditunjukkan bahwa tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia berada pada urutan ke-70 dari 78 negara peserta dengan skor 396 dimana skor ini masih jauh dibawah skor rata-rata tingkat literasi sains dari negara OECD yang ditetapkan PISA, yaitu 489 [4]. Skor rata-rata ini menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia sebagian besar belum mampu menganalisis dan mengaplikasikan konsep sains untuk memecahkan suatu masalah.
Kurangnya tingkat literasi pada peserta didik di Indonesia dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan di MAN 1 Mataram dan MAN 2 Mataram. Hasil tes literasi sains yang diperoleh adalah sebesar 30,83 dan 28,12 dengan kategori sangat rendah [5]. Rendahnya tingkat literasi peserta didik juga berkaitan dengan lemahnya pembelajaran kimia di kelas. Selain itu, penyebab rendahnya tingkat literasi peserta didik pada pembelajaran kimia adalah peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep materi kimia sehingga peserta didik mengalami miskonsepsi dalam memahami materi kimia [6].
Solusi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik adalah mengembangkan media pembelajaran yang menghasilkan inovasi dengan memanfaatkan penggunaan teknologi, salah satunya adalah modul elektronik. Modul elektronik merupakan media pembelajaran berupa modul yang ditampilkan dalam format elektronik yang melibatkan tampilan gambar, audio, video, dan animasi. Dengan dikembangkannya modul elektronik, tingkat literasi peserta didik diharapkan dapat meningkat, terutama dalam belajar kimia. Modul elektronik dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri di sekolah atau di rumah.

3. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan, (Develop), Implementasi (Implement), dan Evaluasi (Evaluate). subjek penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media sebagai validator modul, serta 71 peserta didik kelas X SMAN 50 Jakarta dan satu guru kimia SMAN 50 Jakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  pada penelitian   ini  adalah deskriptif kuantitatif dengan penentuan interpretasi menggunakan skala likert dan rating scale, uji reliabilitas menggunakan persamaan Cronbach Alpha [7], dan uji validitas menggunakan persamaan Product Moment dari Pearson [8].

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dan pembahasan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Analisis 
Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran kimia di sekolah. Pada tahap ini, dilakukan penyebaran kuesioner kepada guru kimia dari SMA Negeri 50 Jakarta dan 71 peserta didik kelas X SMA Negeri 50 Jakarta untuk mengkaji terkait analisis kebutuhan pada kondisi pembelajaran kimia dan penggunaan bahan ajar pada pembelajaran kimia di kelas. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada peserta didik yaitu 47,9% menyatakan bahwa materi tata nama senyawa dan persamaan kimia dianggap sulit dan 22,5% menyatakan bahwa penjelasan guru belum cukup untuk memahami materi tersebut. 
Kesulitan utama pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi kimia menurut pernyataan peserta didik yaitu 50,7% terletak pada pemahaman konsep, 36,6% keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, 43,7% pengerjaan soal, dan 67,6% materi yang perlu dihafal. Responden guru menyatakan bahwa media pembelajaran kimia yaitu buku paket kimia yang biasa digunakan peserta didik di sekolah memuat materi yang kurang lengkap dan sistematis sehingga peserta didik kurang memahami materi.  

b. Desain
Tahap desain bertujuan untuk melakukan perancangan dan penyusunan kerangka modul elektronik. Pada tahap ini, dilakukan penyesuaian materi dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka dan dilakukan perancangan konten serta rumusan tes akhir pembelajaran. Hasil perancangan konten modul elektronik diperoleh pemetaan dua kegiatan pembelajaran dengan penjelasan sebagai berikut.
1) Kegiatan Pembelajaran 1: Tata Nama Senyawa Kimia, membahas penamaan senyawa kimia kovalen dan penamaan senyawa ionik.
2) Kegiatan Pembelajaran 2: Persamaan Reaksi Kimia, membahas penentuan persamaan reaksi kimia serta penulisan dan penyetaraan reaksi kimia.
Sistematika modul elektronik yang dirancang dijelaskan sebagai berikut. 
1) Halaman sampul, berisi judul materi. 
2) Kata Pengantar, berisi kata sambutan. 
3) Daftar isi, berisi informasi halaman isi modul elektronik. 
4) Pendahuluan, berisi deskripsi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul elektronik, dan halaman CP dan IKTP.
5) Peta Konsep, berisi bagan singkat dari materi. 
6) Tabel periodik unsur, sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.
7) Kegiatan Pembelajaran, berisi tujuan pembelajaran, video pendahuluan, materi, contoh soal, mini games, dan rangkuman.
8) Tes Akhir Pembelajaran, berisi tes sumatif berupa pilihan ganda, isian singkat, dan esai.
9) Penilaian Mandiri, untuk mengukur kompetensi peserta didik.
10) Refleksi Diri, untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik. 
11) Glosarium, berisi arti istilah-istilah penting. 
12) Daftar Pustaka, berisi referensi yang digunakan.
Terdapat juga kunci jawaban tes sumatif yang dibuat secara terpisah dalam format pdf.

c. Pengembangan
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi modul elektronik. Modul elektronik didesain menggunakan situs web desain Canva dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengintegrasikan modul ke dalam format elektronik adalah Flip Pdf Corporate Edition. Modul elektronik diakses dalam bentuk tautan (link). Adapun hasil pengembangan modul elektronik dijelaskan sebagai berikut.

1) Pembuatan Modul Elektronik
Pembuatan modul elektronik diawali dengan membuat desain sampul modul elektronik dilanjutkan dengan kata pengantar dan pendahuluan. Kemudian, dilakukan penyusunan bagian inti dari modul elektronik, yaitu kegiatan pembelajaran. Setelah itu, dibuat peta konsep sebagai representasi materi dan tabel periodik unsur untuk menunjang kegiatan pembelajaran pada modul elektronik.
Isi kegiatan pembelajaran diawali dengan tujuan pembelajaran lalu terdapat isi materi yang disusun berdasarkan pendekatan saintifik. Pertama, isi materi dimulai dari tahap mengamati dimana peserta didik mengamati video pembelajaran pada poin “Tahukah Kamu?”. Pada tahap menanya, peserta didik memberikan pertanyaan berdasarkan materi pendahuluan yang telah diamati dalam video dan menjawab pertanyaan pemantik (apersepsi). Pada tahap mengumpulkan informasi, peserta didik membaca dan memahami materi yang telah tersedia dalam modul elektronik. 
Tahap selanjutnya yaitu mengasosiasikan dimana peserta didik mengolah hasil informasi yang telah dipahami ataupun didapat dari sumber lain dengan mengerjakan kuis yang terdapat dalam mini games dan melakukan uji kemampuan. Pada tahap mengomunikasikan, peserta didik menyampaikan jawaban uji kemampuan dan kesimpulan yang didapat dari hasil diskusi dengan teman sekelasnya. Pengembangan modul elektronik ditutup dengan pembuatan daftar isi, refleksi diri, glosarium, dan daftar pustaka. Penyusunan modul didesain dengan ornamen-ornamen yang berkaitan dengan kimia dan mengatur ukuran judul materi serta sub-sub materi sebagai identitas modul.

2) Validasi Modul Elektronik
Tahap validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul elektronik melalui penilaian dari ahli materi, bahasa, dan media terhadap modul elektronik. Validasi dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh ahli yang dibuat berdasarkan diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh BSNP serta indikator pendekatan saintifik. Modul elektronik divalidasi oleh tiga responden ahli materi dan bahasa serta dua responden ahli media. Hasil validasi digunakan sebagai bahan perbaikan pada modul elektronik sehingga layak untuk diimplementasikan. Hasil validasi dari para ahli dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Materi
	Indikator
	(%)

	Komponen Kelayakan Isi
	88,5

	Komponen Penyajian
	89,6

	Pendekatan Saintifik
	87,2

	Rata-rata
	88,4



Hasil validasi dari para ahli materi menunjukkan interpretasi sangat baik dengan rata-rata presentase skor sebesar 88,4%. Kelayakan materi pada modul elektronik didukung dengan perhitungan reliabilitas validasi modul elektronik berdasarkan persamaan Cronbach Alpha yang diperoleh nilai sebesar 0,67 dengan kategori skala reliabilitas instrumen tinggi.

Tabel 2. Hasil Validasi Bahasa
	Indikator
	(%)

	Kesesuaian dengan Perkembangan Intelektual
	91,7

	Komunikatif
	95,8

	Dialogis dan Interaktif
	83,3

	Lugas
	87,5

	Kesesuaian Alur Berpikir
	100

	Ketepatan penggunaan kaidah Bahasa Indonesia
	100

	Penggunaan istilah dan simbol/lambang
	91,7

	Rata-rata
	92,3



Hasil validasi dari para ahli materi menunjukkan interpretasi sangat baik dengan rata-rata presentase skor sebesar 92,3%. Kelayakan penulisan bahasa pada modul elektronik didukung dengan perhitungan reliabilitas validasi modul elektronik berdasarkan persamaan Cronbach Alpha yang diperoleh nilai sebesar 0,73 dengan kategori skala reliabilitas instrumen tinggi.

Tabel 3. Hasil Validasi Media
	Indikator
	(%)

	Bagian Sampul Modul
	90

	Bagian Isi Modul
	90

	Rata-rata
	89,9



Hasil validasi dari para ahli media menunjukkan interpretasi sangat baik dengan rata-rata presentase skor sebesar 89,9%. Kelayakan media pada modul elektronik didukung dengan perhitungan reliabilitas validasi modul elektronik berdasarkan persamaan Cronbach Alpha yang diperoleh nilai sebesar 0,67 dengan kategori skala reliabilitas instrumen tinggi.

d. Implementasi
Tahap implementasi bertujuan untuk menguji coba modul elektronik pada peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta memperoleh penilaian guru dan peserta didik terhadap penggunaan modul elektronik. Uji coba dilakukan kepada peserta didik kelas X SMA melalui dua tahap, yaitu uji coba skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan pada 20 peserta didik kelas X di SMA Negeri 50 Jakarta dan uji coba skala besar dilakukan kepada 71 peserta didik SMA Negeri 50 Jakarta dan guru kimia. Penilaian oleh peserta didik dilakukan dengan mengisi kuesioner. Adapun hasil uji coba modul elektronik oleh peserta didik dan guru adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Skala Kecil
	Indikator
	(%)

	Tampilan Modul
	85,3

	Penulisan Bahasa
	85,6

	Isi Modul
	82,8

	Pendekatan Saintifik
	79,6

	Kualitas Keseluruhan
	83,8

	Rata-rata
	83,4



Hasil penilaian dari peserta didik pada uji coba skala kecil menunjukkan interpretasi sangat baik dengan rata-rata presentase skor sebesar 83,4%. Hasil uji validitas pada setiap indikator penilaian berdasarkan persamaan Product oleh Pearson menyatakan bahwa penilaian modul elektronik pada setiap indikator adalah valid.

Tabel 5. Hasil Uji Coba Skala Besar
	Indikator
	(%)

	Tampilan Modul
	91,3

	Penulisan Bahasa
	89,4

	Isi Modul
	91,2

	Pendekatan Saintifik
	87,8

	Kualitas Keseluruhan
	91,5

	Rata-rata
	90,3



Hasil penilaian dari peserta didik pada uji coba skala besar menunjukkan interpretasi sangat baik dengan rata-rata presentase skor sebesar 90,3%. Hasil uji validitas pada setiap indikator penilaian berdasarkan persamaan Product oleh Pearson menyatakan bahwa penilaian modul elektronik pada setiap indikator adalah valid. Hasil penilaian dari responden guru juga menunjukkan interpretasi sangat baik pada setiap indikator penilaian modul elektronik dengan rata-rata presentase skor sebesar 95,4%.

Tabel 6. Hasil Uji Coba oleh Guru
	Indikator
	(%)

	Tampilan Modul
	100

	Penulisan Bahasa
	100

	Isi Modul
	89,3

	Pendekatan Saintifik
	87,5

	Kualitas Keseluruhan
	100

	Rata-rata
	95,4



e. Evaluasi
Secara keseluruhan, penilaian pada uji coba skala kecil dan skala besar menunjukkan interpretasi sangat baik didukung oleh komentar peserta didik bahwa modul elektronik yang dikembangkan lebih menarik dari media pembelajaran yang biasa digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penilaian peserta didik untuk indikator tampilan modul yang mengalami peningkatan dari 85,3% menjadi 91,3%. Respon yang memuaskan juga diberikan oleh responden guru pada indikator tersebut, yaitu diperoleh presentase skor sebesar 100%. Kemudian, penilaian pada indikator penulisan bahasa memperoleh peningkatan presentase skor dari 85,6% menjadi 89,4% dan presentase skor sebesar 100% dari guru. 
Selanjutnya, penilaian pada indikator isi modul juga memperoleh peningkatan dengan presentase skor 82,8% menjadi 91,2% dan presentase skor sebesar 89,3% dari responden guru. Penilaian pada indikator pendekatan saintifik juga mengalami peningkatan, yaitu dari 79,6% menjadi 87.8% dan penilaian dari guru dengan presentase skor sebesar 87,5%. Peserta didik menyatakan bahwa fakta-fakta yang disajikan mudah dipahami karena dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tertarik untuk melakukan pembelajaran lebih lanjut. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa penyajian materi dan rancangan kegiatan yang ada pada modul sudah sesuai dengan langkah-langkah pendekatan saintifik. 
Kualitas modul elektronik secara keseluruhan sudah memperoleh interpretasi yang sangat baik dengan presentase skor sebesar 91,5% dari responden peserta didik dan sebesar 100% dari guru. Hasil penilaian modul elektronik oleh peserta didik dan guru menyatakan bahwa modul elektronik layak digunakan untuk pembelajaran kimia.


5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, modul elektronik layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pengembangan modul elektronik melalui model pengembangan ADDIE mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan mengenai identifikasi kondisi pembelajaran kimia di sekolah. Tahap desain menghasilkan rancangan modul elektronik yang diintegrasikan dengan pendekatan saintifik. Tahap pengembangan meliputi pembuatan modul elektronik dan validasi modul elektronik oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Presentase skor hasil validasi modul elektronik oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media berturut-turut diperoleh sebesar 88,4%, 92,3%, dan 89,9% dan angka reliabilitas yang diperoleh dari para ahli berturut-turut sebesar 0,68; 0,72; dan 0,67.
Tahap implementasi menghasilkan penilaian uji coba modul elektronik skala kecil dan skala besar. Hasil penilaian pada modul elektronik sesuai dengan nilai minimal kelayakan modul elektronik. Hasil uji coba skala kecil dan uji coba skala besar oleh peserta didik diperoleh berturut-turut sebesar 83,4% dan 90,3% serta uji coba oleh guru sebesar 95,4%. Berdasarkan data tersebut, modul elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi kimia memiliki interpretasi sangat baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.
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